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mendeskripsikan bentuk, makna, dan fungsi mantra dalam ritual ziarah Mbah 
Djoego di Pesarean Gunung Kawi Malang. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Dalam hal ini, peneliti terlibat secara langsung rangkaian 
ritual ziarah yang ada di Pesarean Gunung Kawi. Penggunaan metode deskriptif 
kualitatif ini memerlukan bantuan informan (juru kunci dan modin) yang 
dilakukan dengan wawancara dan menggunakan teknik rekam. Selain itu 
penelitian ini juga menggunakan data pustaka seperti: buku, makalah, media 
internet, skripsi, jurnal dan sebagainya yang menunjang penelitian. Dalam 
menganalisis data, di tempuh dengan langkah-langkah berdasarkan bentuk, makna, 
dan fungsi mantra. Data yang berkaitan dengan bentuk dianalisis dengan 
menggunakan teori struktur puisi; Data yang berkaitan dengan makna dianalisis 
menggunakan pendekatan semantik; dan data yang berkaitan dengan fungsi 
dianalisis dengan menggunakan teori fungsi Malinowski. Hasil dari penelitian ini 
yaitu data berupa bentuk, makna, dan fungsi mantra. Dari analisis bentuk mantra 
yang ditemukan dalam ritual ziarah memiliki dua bentuk mantra yaitu, asihan dan 
singular. Dari analisis fungsi mantra antara lain: (1) mantra sebagai permohonan; 
(2) mantra sebagai sarana pengingat; dan (3) mantra sebagai adat-istiadat. 
 
 
Kata kunci: bentuk, makna, fungsi, mantra, pesarean gunung kawi. 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SKRIPSI BENTUK, MAKNA, DAN FUNGSI... RACHMI KUSUMA WARDANI
